
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Musik ronggeang Grup Pinang Sarumpun merupakan suatu kelompok 

kesenian Ronggeang Pasaman yang terdapat di Nagari Simpang Utara, 

Kecamatan Simpang Alahan Mati, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. 

Grup Pinang Sarumpun banyak menampilkan lagu-lagu Minang dan juga lagu 

dangdut yang disajikan dalam konteks kekinian agar disenangi oleh kaum muda 

maupun kaum tua di masyarakat. Bentuk pertunjukan musik ronggeang Grup 

Pinang Sarumpun terdiri dari nyanyian dan tarian nyanyian secara bersamaan. 

Urutan penyajiannya diawali dengan kato pasambahan yang disampaikan oleh 

pembawa acara, kemudian diikuti dengan sajian lagu pembuka yang berjudul 

Lagu Selamat Datang.  Lagu-lagu yang sering dibawakan oleh Grup Pinang 

Sarumpun seperti lagu Gurindam Duo Koto, Gadih Basanai, Tanjung Barujan, 

Duo Talago Cinto, Ratok Pasaman, dan Gadis Atau Janda. Lagu yang dimainkan 

juga mengikuti permintaan dari penonton atau tuan rumah yang mengundang 

pertunjukan Grup Pinang Sarumpun. Dalam penyajian musik ronggeang Grup 

Pinang Sarumpun menggunakan alat musik atau instrumen Biola, Gandang 

Kaciak, Gandang Gadang, Gririang-giriang¸dan Botol. Panggung pertunjukan 

biasanya dalam bentuk pentas terbuka tanpa ada batas antara pemain ronggeang 

dengan penonton. Grup Pinang Sarumpun menggunakan sound system sebagai 

pengeras suara untuk dapat didengar dengan jelas oleh penontonnya. 



Fungsi musik ronggeang Grup Pinang Sarumpun terdiri dari 1) Fungsi 

pengungkapan emosional, 2) Fungsi penghayat estetis, 3) Fungsi hiburan, 4) 

Fungsi komunikasi, 5) Fungsi perlambangan, 6) Fungsi reaksi jasmani, 7) Fungsi 

yang berkaitan dengan norma-norma sosial, 8) Fungsi pengesahan lembaga sosial 

dan upacara keagamaan, 9) Fungsi kesinambungan kebudayaan, 10) Fungsi 

pengintegrasian masyarakat.  

Grup Pinang Sarumpun sangat diterima dan mendapat respon yang baik 

dikalangan masyarakat baik kaum muda maupun kaum tua karna didalam 

pertunjukan musik lagu ronggeang grup ini berisikan tetang nasehat-nasehat, 

himbauan, dan ajaran tentang moral, etika, norma sosial, dan sebagainya. 

Pertunjukan musik yang berhasil memadukan tradisi lama dengan konsep 

kekinian dalam penyajiannya, menjadikan grup ini diminati oleh masyarakat 

Nagari Simpang Utara di tengah-tengah derasnya pengaruh budaya luar seperti 

orgen tunggal, dan lain sebagainya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang bentuk musik ronggeang Grup Pinang 

Sarumpun Nagari Simpang Utara Kecamatan Simpang Alahan Mati Kabupaten 

Pasaman Provinsi Sumatera Barat, maka ada beberapa poin yang menarik untuk 

menjadi catatan bagi peneliti, pembaca, dan masyarakat sekitar. Saran yang 

membangun diharapkan dapat memberikan manfaat kepada musik ronggeang 

Grup Pinang Sarumpun khusunya. Berikut beberapa saran yang menjadi catatan 

peneliti: 



1. Diharapkan kepada pemerintah Nagari Simpang Utara agar terus mendukung 

dan memberikan wadah kepada kelompok kesenian lokal seperti musik 

ronggeang. Dukungan dari pemerintah tentunya sangat berarti bagi kelompok 

kesenian khususnya Grup Pinang Sarumpun. 

2. Diharapkan kepada anggota Grup Pinang Sarumpun untuk terus 

menghidupkan dan menjaga eksistensi musik ronggeang ditengah-tengah 

masyarakat dengan cara mengajarkan kepada generasi muda. 

3. Diharapkan generasi muda sebagai penerus kesenian musik ronggeang untuk 

lebih mencintai kesenian tradisi, karena generasi mudalah yang akan 

meneruskan dan menjaga kelestariannya. 
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